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A. Definisi Ftrbah

Hata hibah menutlt baha-sa bst'a-tal du'i kata :

'tu-Ds -Vgs'!':z ' tt(/- - Yle

Yang berrti pemberim taupa imbalan. 
I Semer*tra itu, secra istilatl, hibah

adalah perrberian hatta kepada oratrg laitl dengan kenrutahan hati, tanpa

menghuapkan petgganti. r

B. I(eadaan dan Nilai Sanad F:Iadits-

a. Keadaan sanadnya

1. KeadaanRangkaiau SonadrYa

Adapunraugkaia satrad hadits-hadits tentang hibah tnrsebrs diatas, adalah

sebagai bsikut :

Fa,n gbai an sau fl d ft adif.r Jfl fig g,erfarma ;

' -)rru\';,,'i "1'& bif,u'iit, . '&A {r. ,X $.rtil

( d'j:!ii: in' *' &i' "tu',' * ;\b' *' rrl't"
3

rloris me'hrf. Al-Iv{uoiid Ir{u'ismuj lusbsh Al-Katutikiyeh, Beind, 4S6, p.,920
.Tio, perndi: IAE,I 51,rrif lildeyetullatr, Engiklooedi Islaru Irdouesia, fanrbatur,

Isllarte, 1992, p. -11-5tn"" il*.rr, srmso ihnu Meijah, I* 4 Dar alpikr, Bein$, tt, p. ?95
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funglaian Shrad lfaditsyaieg be4ua :

' it!,?t'+01 *;'f ,Y, . rff ; ;3V';
'i.,;,VL " 6a'i ;;Ll {;b 

&''i'ur'1'
' .'.. ' y;\:ri.-;?'iL ,r&g,4 f" ul'J'r + ) '

Rangkaian funad yang ke tiga :

)i ), n6 r; 
: i*e *' it rl; #"i" *V;
. frn,idt,'' *L' ;i)'L,,6;'; 3,'L

J

ftorgkaian ,&rrad .&'ar/ifsyar g he e*tpat :

'* .tr*,';t)'a? lT'r,:e.t -^;3't)i'{ ;'tii|"
' (w rl,' J .e.r"k: 6Ib4'e' t$" J.r'$' ;k *k

Rangbaian Sir.aod f{adifs }e-/rraa ;

,r(:i.'ka,,-*frJr "r; \4 k,,!;( ii'q,' it lu';
.J\. 

i*'|,,o)y!, $!;,;3?'L, &);'4,;rI *
g* o[)u-

Persesuaiau sauad clengau sauad yang terclapat di dalam kitab lain

(Kutubul l(ham-"ah).

l luic, p. :ss
'Ibid" p. 196
t ibid. u. ;9t5
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Smad hadits 1,ang pertama bertemu sanadnya dengau sanad yang

terdapat di dalru kitab shahih muslim pada Nu'mau bin.Basyir,

As!.sya'bi dan Dawud bin Abi Hindin

Dmgan demikian, maka dapat dikdakar bahwa yang ke dua

urerupunyai truttabi'.

Surad hadits yarg kedua bertemu saoaduya dengan muad yang

terdryd didalau kitab Suuan Abu Da*td, Sunatr Nasai dan Suuau

Turmidzi mulai dui lbnu Abi Ady sanrpai terakhir, hanya saja dalur

Suuan Abu Dawud tidak menye.butkau Yaeid Ibuu Zu'ai.

Dengan demikias maka dryat di ketahui bahwa hadits yang

ke dua ini mempunyai mrstabi'.

Saaad hadits ymg ke tiga bertemu saadnya deugat sanad yang

terdryd di dalm kitab SunanNasai mrdai dai Aruiril Atrwal smpai

terakhir.

Deagan demikiau maka dapat diketahui bshwa hadits yang ke

tiga ini mempunyai muttabi'.

Saad hadits yatrg kE cmpaL tidak terdapat di datm Kuhrbul

I(hamsah dan han1,a terdapat di dalam Sunar Ibnr Majab- Dengan

demikim, ruaka dapat diketahui bahriva suad hadits yang ke tmpat

ini tidak muffabi' atau fard (berseodirion).

2.4.
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2.5. Sanad hadits yrog keJima betteuu sanadnya deugan sanad yang

terdap* didatm kitab sunan Abu Dawud mulai dryi 'Arr bh Sueb

saupai terakhir.

Nilai Sanad Hadits

Untuk nrengetahui dtai sanad hadits, maka disiai akan ditinjau dat'i

beberapa segi. Antara lain ditinjau dar segr persambungan sanad" ditinjau dari

segi smpai tidaknl,a kepada nabi dan drtinjau dari segi cara dan sifat

penyaupaian hadits yaitu sebagai berilut :

1- Ditinjau dari se.gr persanrbungm saaad

1.1. Sanad hadits YmgPertama :

-, A.bu Eisyrin, ia wrfat tahun !40 H, ia meriwayatkan hadits dafi

zayid bin zurai dan Ibnu Majah meriwayatkaa hadits dui

padaryas

-, Yozid bin Yura'I, ia wafht tahun lSl II, ia metilt'ayatkau hadits

dri Ibnu Abi Hinclin dan Abu Bisyrin meriwayatkan hadits de'i

Padanl'a 
e

-, Dawud bin Abi Hiudin, ia wafrt tahun 139 H, ia meriwayatkan

hadits dari Asy-Sya'bi dan Ya3id bin Zurai meriwayatkan hadits

daripadanyalo

t .{-}tsfidh lbnr lgjr Al-Aslaluri, Ighgg!@-;g'l.'g4p, Jtrz II, Doll Fikri, tt, p. 42
o lbid. n. iE+285

10ilG-iturII, p. 1??
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-, Ary-Sya'bi, lahir tahun 31 H, dan wafat tahun 109 E ia

meriwayatkan dri An-Nu'man biu Easyir, Daud bin Abi Hindin

meriwayatkan hadits dai padanyn 
ll

-, An-Nu'uur bin Basyir, ia lahir tahua 2 H dau wsff,t tahuu 66 H" ia

urerirvayatkan hadits dati Nabi SAlry dan fu-Sya'bi merinyatkan

hdits dari padurya l2

Dui d.ata mengenai masa hi&ry Rijalul Hadits yang menjadi

sanad pada hadits putama, dapat diketahui batrwa sanad hadits yang

pmtama adalah mutashil" kuma rusing-masiug rijalnya peruah

nreriwayatkan hadits kepada ururiduyya dur *baliknya muridnya

pereah ruenerima hadits dari gurunya Hal ini berati bahwa mtara

guru dan mrridaya saling bertemu. Demikian pula bila diperhatikan

nnengetahui tahun wafatnya" maka anatara Suru da muriduya

urenunjukkan aduya pers*suaian masa hiduprya lfuadam ganad

hadits yang demikien ini mtuunjultkan bahwa hadits yang pettama

teutang liUut diatas adala]r muetahil alar berkesambung.

I.2. Saad Hadits yang ke dua :

-, Iduhammad bin Basysyu, ia wafat tahun 252 II, ia mrriwaydku

hadits drt ib$r Abi Ady dau ibnu Majah nreriwayatkan hadits dfr.i

" lbis JrJs v, p. 57-58

'' bid, Juz X, p. 399-400
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padanya 
13

-, Ibnu Abi Ady, ia wafat tahun 194 Il ia mtriwayatkar hadits dui

Ilusain Al-Muatlim dan Muhamuad bir Basysyar meriwayatkan

hadits dari padurye la

-, Husain Al-Muallirl, ia wafat tahun 145 H, ia rueriwayatkan hadits

Amar bin Sytaib dau ibnu Abi Adiy meriwayrtkan hadits dari

padanya 
tj

-, 'Amr biu Syuaib, ia wafat tahun 118 II, ia roeriwaayalftan hadits

dari Thowus dan Husoin Al-Muallim mrirvayatkau hadits dari

padanya 16

-, Thourus, ia wafat tahun 106 H, ia mcriwayatkan hadite dari ibnu

Umr dan Amr bia Syu'bah meriwayatkan hadits dari padanya l7

-, Ibtru Umu, ia watbat tahuu 73 IL ia mtriwayatkan haditc dari Nabi

SAW, dan Thowus rnet'iwayatkau hadits dat'i padanya- 
l8

Keadaur Rijajul Hadite yong rueujadi smad hadits ke tiga

meaunjukkan bahwa semua meriwal'atkan hadits kepada muridnya

dan stbalilcnya muriduya monorima hadits dari guruyaa IIal iui

berrti balnara antra guru dan muri&ya pernah salhg bertemu--

Demikian pula jika dililmt dui tahun wafatnya, maka kehidupan

li++.+ I*s p gi
rDr(L -tu-z u{_ B. I d

" il-id -I:zlt o. ag-r

't E rru vt4 p. 43-4{
t'ibi,J- 

Jirs V. p. 8-9
t'lu:-q 

-rr:z v,r 28?-288
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antara grm dan uuri&rya menunjukkan dalam satu masa Dengan

deroikian maka dryat dikatakan bahrva hadits ke tiga adalah hadits

maushul, kueta saradul'a bersambung.

1.3. SanadHadits ke tiga

-, Jamil bin Al-Hasm, ia tidak diketahui tahun wafatnya, ia

meriwayatkan hadits dtri Abdul A'la dan Ibuu Mu1rh

meriwayatkan hadits dari padml'a re

-, Ab&rl A'la, iawalhttahut lgS E ia meriwayatku hadits fui Said

bio Abi furlbah dan.Iamit bin Al-Hasan urerilvyatkan hadits dtri

padmya. zs

-' said bin Abi Arubah" ia wafat khun 155 E ia rueriwal'atkxs hadits

dari Amiril Ahlrral daa A.bdul A'la meriwayatkan hadits dari

padaya 2t

-, Amiril Ahrval, ia tidak diketahui tahun wafafiryq ia merilvayatkan

hadits dsri fuBr bin Syuaib dan Said bis Abi Atrbah nterin'ayatkan

to Ibid, Iur tr, p. 97

'o lhid, r'a tr{, p. $?$s
t' ftid, Iuz rV, p. 56-5?
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hadrtq dari padanya 
22

-, A$r bin Syu'bah, iawatht tahun 118II, Ia meriwayatkan hadits dafi

Abihi (Syuaib bin Muharnmad) dm Amiril Ahffal meriwayaftan

hadits dari padanYa 
1l

-, Alibi (syuaib bin Muhamnrad), ia tidak diketahui tahun wafatnyq

iameriwayetk& hadits dari Jaddrhi (Muhammad bin Abdillab) daa

Anr bin Syuaib meriwayatkan hadits dui padaaya 
?a

-, Jaddihi (Ivfuhammad bin Abdillah), ia tidak diketahui tahun

wafahryu ir tidak ue.t'ilvyatkau haditq dari Nabi SAW, akan

tetaapi ia hanya meriwayatkaan hadits dari Abihi (Abdullah bir

Atr bin Ash) dan Spaib bin Muhammad meriwayatkan hadie

dari padanya. 
25

Kcadaan Rijaalul Hadits yang menjadi hadits kt-empat

ruenudukkan ada orilg yaugtidak rnerinnyatkan hadits dari grntnya

yaitu Jaddihi (MuhaCImad bin Abdill*) tidak meriwayafkaa hdil<

dari Nabi ffifuxmmad sAw, disrying itu Muhammad bir Abdillah

adalah oranE yang tidak dikoual, uaka keadaen ruasa hidrrynya juga

tidak diketahui. Dtngar demikim maka dapat dikatakan balnam hadits

E lbid, Iuz v, p. 67

" Ibid, _Ir:z trtE, p. 4-1-44

'o lbid. Ius IV, r" 311

" &id, rr= Itr, p. 142
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ke-erupat adalah hadits mun$athi" kareta salah seorang sauadnya

gugur tidak dikenal yaitu Muhammad bin Abdillah'

1.4. Saaad Hadits ke eryat :

-, Abu Bakar ibnu Abi syibalq ia rvafai tahun ?35 II, ia nreriwayaflcal

hadits dari Abu Ussamah dan ibnu Wajah merirvaya&an hadits dat'i

padmya2r

-, Abu usamah I wafat tahur 101 H, ia meriwaytkar hadits dari Auf

AI-A'raby dao ibnu Abi syaibah meriwayatkan hadits dari

padanya 
2i

-, Atrf Al-A'raby, ia lahir tahun 59 H, dn wafat tahun 146 H, ia

mriwayaatkan hadits da.i Hiltas Al-Hiliri dsn .Abu usaEah tidak

meriwayatkan hadits dri PdanYa 
lE

-, Hillas Al-Hijiri, iawafat tahun 100 H, ia rneriwayatkan hadits da,i

Abu Hutairah dal} Al-A'raaby ia aterin'ayatkanhadits dati

padauYa-le

-, Abu HBrairah Ad-Dausy Al-Yamany, ia wafat tahun 59 11 ia

mcriwayatkan hadie dari I'[abi sAw dan Hillas Al-Hiiri

meriwayatkan hadits dai padanl'a l0

'u Itid, Iua Vl p. 3

" &id, Ius III, p. 3
tt lbg!, lur YII! p. i4B
to Ibid. -Turiil" p. 142

'o@,Iuz)0il,p- 2ES-?S9
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I{edaan Ri_ia_iul Hadits yang men-iadi sanad hadits ke lima

urenunjukkan ada seorarrg murid yang tidak menerima hadits dari

gurutrI'a, yaihr Abu Usamah tidak menerima hadits dari fud Al-

A'rab5 km te.tapi jika dilihat dri thun wafatnya, naka atrttr

keduaaya nrenunjukka adanya kesesuaian masa hi&pnya dalam satu

masa. Mengingat demikian uraka dapat diktakan bahwa hadiE lima

adalah hadits maushul atau bersamburg dilihd dari segi masanya

adalah hadits muo$athi' jika dilihat dari segi butemu atau tidakny

antua gutu dan ururi&rya

1.5. SmadHadits ke lima:

-, Mrhammad binAhmad aAAsh-Shoidalany, ia wdat tahun 24614"

ia meriwayatkan hadits dari Mrhamruad bin Salamalr, Ibnu Majah

meriwayatkan hadit dari padurya. 3r

-, I{uhanrmad biu Salamah, ia wafat tahun 191 E ia mtriwayatftan

hadite dui Al-Ifrtttsmna bin Ash-Shabah dsn Muhanrnrad bin

.srhmad meriwayatkan hadit dari padanya 12

-, Al-Mrtsmna bin Ash-Shabah" ia wafat tahuu 149 E ia

meriwaayatkan hadits dari Aur bin Spr'batr dar Muhamuad bin

Salamah meriwayatkan hadit dari paclauya -tl

rt&id, JurD( p. 21
t'&i 

!, Irr" DL p. 1?l

" &jd, r*x, p.32.-33
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-, Amr bin $yu'balq ia wafat tahun 118 E ia meriwayatkan hadits

dari Abihi (syu'bah bin Muhaunad dan Al-Mutsanna bir Ash-

Shoba meriwayatkan hadit dari padanya- 
H

-, Abihi ( syr'bah bin lr{uhamruad }, ia tidak dikrtahui tahun

wnlirhya ia ureriwnyatkan hadits dad Jaddihi ( [fuhammad bin

Abdullah ) dan Amr bin Syuaib meriwal'atkan hadit dtri padanya"

35

-, Jaddihi (Ivfuhammad biu Abdullah), ia tidak diketahui hhun

naIhtsrya, ia tidak merilvayatkan hadits dat'i l{abi SAW akan

tetapi ia hanya meriwayatkan hadie dari Abihi (Ab&dlah bin

Aary bin Ash) dan syu'bah bin Muhamnrad meriwayatkan h-adit

dari padaaya 
36

Keadam Rijujul Hadit yarg meujadi smad hadits ke-

senfiilm meuuajukkan ada oraug yang tidak metiw'ayafkau hadits,

yaitu Ja&lihi (Muhammad bin Abdullah) tidak muilvayatkan hadits

dari Nabi sAw. Disanping itu Muhammad bin Abdullah adalah

ofang yug tidak dikcnal maka keadaan masa hidupnye juga tidak

diketahui. Dengan demikiaa uaka dapat diketahui bahwa hadits ke-

sernbilm adalah hadits ruun$athi' krena salah seormg sanaduya

Sugrr atau tidak dikeual, yaitu llluhammad bin Abdullah

*&U,IusYItr, p. 43-1"1

" &!d, Irz rV, p. 311

" &id, fuz D( p. 2l?
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Di tin-iau dari segi sampai tidaknya kepadaNabi SAW.

2. 1. Hadits yang pertama

Pada hadits yang pltama, An-Nu'man bin Basyir adalab

s*orffiB sahabet yang pettama kali dilahLtan dikalangan sahabat

anshor. Dengan demikian" maka jelarlah balnva An-Nu'nran adalah

seorang sahabat yang hidup pada trasa Nabi SAW dan melihat

secara langsung peristiwa yaog tettandung di dalam hadits hal iui

dryat di ketahui dari perkatamnya sebagai berikut :

Hodits I : 
r

';k &,.g.; ri* yL#''i^ J, r l"*1' G' ;
' ;'ori L lXt b-;'oti^r'''i #; iYJt b"*' n-

*\'e 5 3L. f*at^-l re-^,Jr 

",5"oVr',1 
JiiS'

,o;. pv . t j$, ;b'iie,J$ r'3',')L v:t"rl!,

"Ab&rllah Ibnu Yusuf arenceritakan kepada sayq dia
rnenceritakaan dai Malik dia dari Ibru Syihab dia dari lfuuraid bin
Abdir Rahman, dan Muhammad bin Nu'maa bin Basyir, keduanya
meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, bahwa ayahnya pernah
bersama dia datang kepada Nabi, Ayuh berkata : Saya telah
meruberikan seorang ghulanr kepada aaak sa]'a ini, kenrudian
Rasulullah SA!trI bettanya : Apakah -qenrua anakrnu diberi sesuatu
yang sama dengan yang diberikan kepadanya ? Ayah Nu'man
meniaw'ab : tidak, Nabi SAW bet'sabda : anrtrillah k*nrbali dari
paclauyd'31

p. 9o

37 Abi Abdilt"t t'Lr Ismail al-Bu&hri Sbskihrd Eu&hryi Dar al-Filr, Beirr4 fuz II,
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Deagan demikias, maka dafat dikatakan bahwa hadits pertama

adalatr hadits marfir', kaena hadits iri nenerugkan pcristiwa yang di

saksikan dar di tanggapi olehNabi $AlV.

2.2. Hadits yang ke-dua

Pada hadits yang ke-dua, Ibau Uruar stbagai cior:mg sahabat

yang menceritakan hadits ini bertemu dtngan nabi SA1V secara

langsuag. Hal iui diketahui dri per*ataan sebagai berikut .

') ,JY,(rn ul' ]iA$,rL;rJ nGtt6,r ;t *
, J,I
2'.yry

/,, /-c\6
'dtb

I /--.
t-rJ,

rJJ

lr

":J
,r;k,

r/c ,
l,-rt

2

"Dari Ibnu Abbas betkata : Razulullah SAW bersabda :

S*seornng tidak dihalalkan mrnarik lagi peruberiao yatrg teloh
diberikar\ kecuali orilg tua yang nrreuatik lqgi stzuatu yang telah
cliberikm pada anaknya Perumparuafln orang menarik keubali
pe.rnbetian yang telah diber-ikan itu bagaikan seekor anjing yang
menel an ke inb aTi nruntahnl'a".38

Dengan demikian, maka dryat di katakan bahwa hadits ke

tiga adalatr hadits trlBr-fu', karena hadits iui di ceritakan oleh seot'ang

sahabat lmgsuug dat'iNabi SAW.

'*S*r.o Aa-Nasr'i Terienrsh srurgs In-Nasa'I, As-Sife', Srmarang p-746-743
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2.3. Hadits yang ke-tiga

Parla hadits ke-tiga" Jaddihi (Muhammad bia Abdullah)

sebagaimara telah dikemukakaa pada bagian pembahasan teutang

p*r'smrbuugan sanad bahwa ia ticlak nu'iwryatkau haditc du.i

Ab&llah bin Ash- Dargaa d*mihian beruti bahwa &Iuharnmad bin

Ab&llah adalah seoriilg tabi'itr- mengiugat demikiaq maka dryat di

katakil bahwa hadits keempat adalah hadits mursal, kueua di

ceritakam oleh seormg tabi'in atau sanadaya dui jurusaa shahabi

gugrl4 se,hinggatid.rk sampai kryadaNabi SAW.

2.4. Hadits yang ke-empat

Pada hadits ke-empaf Abu Hurairah seb4gai seorang sahabat

yanE m8nseritakan hadits ini bedemu dengan Nabi sAW s8cara

Iagsung. IIal ini di ketahui dari pertataan sebagd beritut :

ii!.1&rJt 4:j, JE f"rP#r a bd"b*3y,k

{# r tJ'},{+'r) J ;"y'"\'

"Dari Abu Hurair4 dari Nabi SA1V bersabda : Jika aku
diundang rn.lkan patra kambing ataupun kakinya mafta aku akan
dafang dan jika akutlibwi pahf kambing ataupun takinya maka aku
akan menerinrflflya .

io Ibid, l,o tr, p. 210
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Dengan demikian, ma&a dryat dikatakan bahwa hadits ke

Iiura adalah hadits Bafii', karena hadiE ini di ceritakan leh seorarg

sahabat socara langsung dari Nabi $aw

2.5. Hadits yang k*-lira

P6da hadits yasg ke-lima, Jaddihi (Muhammad bin

Ab&llah), sebagaimana tetah di keuukakan pada bagiaa pembahasan

tentang persambungao sanad , bahwa ia tidak mtriwayatkan hadits

dari mbi SAW akaa tetryi ia meriwayatkan hadits dari Abihi

(Ab&ill€h bin ,4"nrr Bfu AshI Dengan demildas, bsadi ia adalatr

$eorillg tabi'iu Mergrugat demikim" naka dryat dikatakaa bahwa

hadits ke sembilm adalah hadits mursal, krena di ceritakm oleh

seorffiE tabi'in atau smadnya dari junrsan sahabi, sehingga tidak

sryai padaNabi SAIV.

C. Keadann dan $lilai R.awi Hadits

Mergeuai keadaau dan uilai rawi hadits menrpakan suatu hal amat pentiug

bagi ormg ingin mengetahui nilai suatu hadits, stbab dengan mengttahui

keadaan dar nilai rawi hadie oratrE akan dapat mengetahui kebenaran suatu

haditg, yaksi uutuk nrilg*tahui suatu hadits ryakah benar dari Nabi SAW atau

tidah maka hatus diteliti tetlebih dahulu areuglnai keadaur daa uilai rawi

haditsryq apakah mere.ka iermasuk orarg-ortug yary terpercaya" araka hadits

yang diriwaya*au adalah benar dari Nabi SAW dau apabila rawinya tidak
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terpercay4 maka hadits yang diriwaydkannya tidak dapat dibenukan. Dengan

demikiur, maka dapat dikatakan bahwa penrbahasan mongenai rawi hadits

menryakan intik dari pada peayetielikan tentang suatu hadits. Oleh karena itu,

moks disi$i pedu dikeurukakan pembahasm mengrnai keadaan dan dlai rant-

rawi hadits teutang hibah dalam Kitab Sunan Ibnu Majah s'ebagai berikr$ :

a. ial+r - rawi Ifaatfs Feftama :

1. Abu Br"I,it.

Ia adalah Bakar bin Khallaf Al-Bisyrin Khatnu Abi Abdir

Rahmaa Al-Muqany, ia adalah ulama yang juju fleuuut pendapat

Hasyim lbnu h[rltutst"cab dau menun$ Abu Hatim ia adalah ulama yang

tsiqah. Iawalhttahun 140 H 40

Deagan demikian" naka dapat diketahui bahwa Abu Bispin

adalahteruazuk oratrg yangjujur dan tsiqah.

Dari s€hruh utaian urengenai data pribadi tawi - t'mni hadits

pertanra dnpat dikstahui bahn'a hadits yang pertama adalah hadits Shahilr,

karena hadits tersebut diriwayatkan oleh rawi - rawi yang tsiqah atau

tetpet'caya

2. Yazid biu Zura'i

Ia adalah Ulama Bashrah yang paling kokoh hafalaanyq sehingga

ulaua ]ratrg eergatakan bahwa ir adaiirh bunga kota Bash'ah" BiEEi

Ibau Hakim mengatakaa bahwa Yazid bin Zurai adalah Ulaua yang

*&id, l*1,p. 4214;t*3



69

hafalauya meyakirkan dan salu beluru peruah melihat yaag lain dan

keshahihan hadifsnya Banyak tTlama yang mrngatalian bahwa ia adalah

t*iqulr, dimtarnya ialah Ishak bin Manslnr, Abdul Khaliq abu llaftinn,

Ibnu Sa'ad dan fui-Nasai, Nashir bfu AIi ruengatakan : saya pemah

melihat Yf,zid bitr Zumi dalam mimpi, kemudian saya bertanya

kepadanp Allah berbuat apa kepadamu ? Dia meniawab, Allah

memasukkan saya ke dalam surga Saya bertaoya lugi, afra ya,trE

menyeSx6guouya ? Dia aenjawab, sebab banyak mengcrjakan salat. Ia

rvafattahuu 182 Il 4l

3. DaudbinAbi Hindin

Ia adalah seorarg Ulama Baskah yaag saleh yurg banyak

meriwayatkan hadits. Ia adalah ulama yarg paliut hafirfll, seleHif dan

paling baik dalam periwayatannl,a, juga banyak ularna y'ang mengatakan

bahrva ia adalah tsiqah. Y*E mengatakan demikiur antua lain ialalt

Ab&llah bin Ahmacl bin Hanbal,Ibnu Saad darr lbnu Kanasi. Ia wnfat

tahur 139I112

Dengau denrikian, maka dapat dikstahui batrwa Daud bin Abi

Hindia adalah seormg tsiqqat-

o' Hd, Irz II, p. Ls4-Lq6* 
&id, J,o ltr, p. 1??
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As-Sya'bi.

Ia adalatr Amir bin Abdullah bin Syarahil Asy-s1'a'bi Al-Hamiri'

Ia adalah seorang tabiin yang berternu dengm 800 orang dari kalangan

satraba! ia adalah Ulama besar, banyak iknuny4 dalam penrikirauya

bagus hafalurnya, ia adalah fllama yaug paling ahli, dalam bidang fiqih

pada zamannya dan ahli dalam bidang syair. Ibnu Anrin dau Abu 7.uah

berpendapat bahwa Sya'bi adalatr seoraflE tabiis yang terpercaya dan

haditsnya bisa dipakai hu-[iatr. In wafat tahuu 109 H. {3

Dengan clernikian, ntaka dapat diketahui balnva Asy-Sya'bi

te.t'ffiasuk otEtg yang shaleh dan dalam bidaug hadits ia tennasuk orang

yaag terpercaya dan diakui haditsny4 ka.ena tidak ada Eeofang ularnapun

yaag memandang dia sebagai oramg yatrg BemPunyai cacat

An-Nu'man bin Basf ir.

Ia adalah An-Nu'man bin Basyit'bin $aid bin Tsa'labah bin Jallas

bis Z.nid bin Malik bin Tsa'labatr ibtru Kaab Kharaji Al-Anch(rri Al-

Khazraji Al-Madiny.

Meaunrt kebanyakau pendapaf Aa-Nu'man bin Basyir adalah

anak pedama yang ditahirkan di katmgan strhabat Aashor setelah Nabi

SA\y hijrah- Yahya bin Mu'iu mergatakan, bahrva ia tidak pwnah

ureriwayatkan hadits dari Nabi SAW dbngu nreruakai lafa& sartri'tu

5.

o' Ibid, -Tr:z v, p. 5${o

), kecuali hadits yang dirirvayatkan oleh Sya'bi.
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Ulama lain berpendapat bahwa ia sarm sekali tidak meriwayatkan

hadits duiNabi SAW der.qan memakai lafadh sa&i'tu

( Crr.-" ) sehingga ahli Madinah buanggapan bahwaNu'man

biu Basyir tidak penrah meriwaya&an hadits dari Nabi SAW sectra

lmgsuug tralllur atrggapm iai ditentang oleh ahli lraq, dimaaa mereka

berpedryat bahwa Nu'mau bin Basyir pernah meriwayatkan hadits

secara [angsung dari Nabi SAW. Sebab $atnma' bir Harb meayatakan :

ketika ia diangkat menjadi As[r di ffid}h pada masa pemeriutahan

I\,Iu'awiyah dan sebagian pidatonya ia meugatakan lafadh sanli'tu

( ti*,* ) ia punah diangkat menjadi hakim di Damsyik yang

shaleh dan tietprcaya +{

$. ,Fam - rawi lfadifs Fe dua :

1. MuhamruadbirBasyr

Ia adalah ulaura hadits yang banyak tneriwayatkan hadits, ia

adalah seorffig tukongtenun yang shale.\ jujur dan kuat ingatannya hnaru

Al-Bukhari meriwayatkas hadits d8'i padanya sebanyak + 205 buah

hadits, dan Imam Muslim meriwayatkan haditc dari padanya sebaayak +

460 buah hndits. Baayak ulama y8trE mnngatakan tsiqah- Y*g

trengatakan demikim diurtarurya ialdl Al-Ajali,Ibnu Siyr du Masalah

bia Qosin Ia wafat tahun 253 I{ 4r

rod, Ius X, p. 398400
o'Ud, Irrz Dt, p. 61{2.
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Dengaa demikianh maka dapd diketahui bahwa Muhammad bin

B.r)'* adalah 0161g yaug shaleh dan jujur amat tetpercaya atau tsiqah.

Dari keselu?han pembahasao Beogenai pibadi rari - rawi hadits

yang ke tiga dapat diketahui bahrna hadih ke tiga adalatr hadits shahitt"

karena hadits ke tiga ini di nukil dan di rirnnyaftan oleh rawi - rarn'i hadits

yaug saugat terksnal.

IbnuAbi Ady

Ia adalah Muhammad bin Ibrahim bin Abi Ady, ia adalah ulama

ahli hadits yaag medapat pujiar sebagai ff'ng yang baik budi. Diantua

ularna yatrB mBmuji autara lain ialah Ary biu Ali, Abdur Rahman bir

Mahdy, Mu'adz bin Mu'ade Banyak ulama yang eeryatakar bahwa ia

adalah ulama yang tsiqalr, yilg menyatakan demikian antara lain ialah

Abu Hatim An-Nasa'I dan lbnu Sa'id. Mu'az bin Mu'azd mtngatakan :

Suya tidak punah or{tug yang lebih alillol dari Ibuu Abi Ady. Ia n'afat

trhun 194 H.46

Dengan demikia!, maka dsPd diketahui bahila Ibnu Abi Ady

adalah seorillg ulama yang amat shaleh dan terpercaya

llusain AI-Mu'allim

h adalah Al-Husafu bit Dhakwaa al-Mu"alliu, ia adalah glnnr6

yang tidak nrerupunyai cacat dm ia adalah'sahabat Yuhya bfu Abi Katsir

yaugpaling kokoh hadalannya Banyak ulama yang &engatakan bahwa ia

3.

* Ibid, Jua IX, p. 12-11
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adalah ulama yarg tsiqalr, yaug mengatakan demikian diautaranya ialafu

Ibnu Said, Al-Ajali. Abu Baka, Al-Bazzar dm lbau Abi Khaitsumah dui

Ibnu Ma'in- Ia wafat tahun 14J H. 17

Dengan demilciall maka dryat diketahui bahwa Husain Al-

h{u'allim adatah ulaua atrli hadits yang amat shaleh daa tsiqah-

4. Aff bin Syuuib.

Ia adalah ulama ahti hadits yarg banyak meriwayatkan hadits

Jumhurul Ulama mengatakm bahwa Asnr bin Syruib adxtah seorillg

ulama ahli hadits yug L+iqah s*cnt'a mutlaq Sebagairala ulanra yung

lain muryatakar bahwa hadits Amr bin Syuaib yaug dirilvaydkan Abiui

dan Jaddihi adalah dlaif dan tidak boleh di buat huiialU btapi hadits Aru.

bin Syuaib yang dirir,vayadraa Thowus dan Said bin Musayyad dan

lainnya adalah shaheh dm boleh di buat hujlah- Ia wafat tahuu 118 H.48

J. Tholvus.

Ia adalah Thowus bin Kaism Al-Yamary, ia bertsmu dengan 50

sahabatNabi SAW ia banyak meriwayatkan hadik, ia "hli ibadah da ia

adalah tokoh di kalangaa tabitn, ia meuuuaikan ibadatr hajji 40 kali.

Banyak ularta yang eentatahar bahwa ia adalah ulana ahli hadits yang

o'Ibid, IuzE p,293
ot ltid, Iua Y, p. 8-9
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tsiqah. Y*B mengatakan demikiaa anttra lain ialah Ibuu Ma'in, Abu

Zrtr'ah, Ishaqbin Manehur. Iawafat tahun 106 H. {8

6. Ibnu Umar

Is adalah Abdullatr lbnu Umu ibnu Khaffab Al-Oraiqy. Ia ikut

butrijrah bersffiia ayahuyq ketika terjadi p$Eng Uhud ia nasih kecil, ia

menl'ralrsikao perant Khaodaq dan Baitw Ridlwan Ia adalah seCIrang

sahabat yang mendapat pujiau dari Nabi SAW dan rajin mengerjakan

sholat sunah di malam hari. Disamping itu ia menjadi nrffi seltrtra enam

tahurl selain itu ia juga dikeral sebagai ol'trrg yang kaya dan banyak

ruemiliki keistimewaao. Dalan bidang hadits Ibnu Jabir nengatakan

bahwa ia adalah orang tsabat (kuat ingatannya). Abu Nuaim mengatakan

bahwa ia adalatr seorarg halidh hadits, kuat berijtihad, bLyak beribadah

bery"g.aug teguhterhadap hadits Nabi SAW. Iawatbt tahuu ?3IL 50

Deugan demikia& ruaka dapat dilcetahui bahwa lbnu Uurafl' adalah

seorffig sahabat yang sangat terpecaya dm tsiqah-

Rawi-rari Hadits ke-tiga :

1- Jamil IbnuHasan

Ia adalah ulama hadits yarg banyak meriwayatkau hadits, tetapi

kedudukan haditsnya diperselisihkm dikalaagan ulana hadits ada yaug

nreugotakau bahlva haditsnya adalah ghat'ib dar ada pula yalig

oo &id, Iur \ll1p. 4-14?
*&id, fuzV, p. 287-2ffi
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meng.atakilbahwa haditsuya mungkr, sebab dia adalah ulama yang suka

berbuat bohoag dan fasik" yang mengatakan denikia adalah Ibnu Adi

dao Abdan mengatakaq ia bersahabat deugan saya sellma 30 tahun tetapi

selanra itupula saya beluru petuah firencatat hadits dri dia. 
rr

Dengan duuikian, maka dapat diketahui bahlva Jamil Ibnu Hasao

termazuk oratrg yang ltmah dan tettuduh dusta

1. Ab&d A'la

Ia adalah ulama yang shaleh dan bsrhdi-hati didalam utriwatkan

hadits, banya& ulama yang metgatakan bahwa ia adalah ulama hadits

yang tsiqah yang nnengatakan demikim diartara ialah Ibuu li{airt, Abu

Zur'{ Al-Ajail daa Ibnu Khalbu Ia wafat tahun 198 Il 52

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa Ab&rl A'la

adalah hadits yang tsiqah-

3. Sa'idbinAbi Anrbah

Ia adalah ulama yarg bauyak meriwayaflran hadits dan banyak

" karangaotrya, kokoh iagatamya Ibnu Abi Khaitsunaah mengatakar,

sahabd Qatadah ymg paliug kuat iugatannya iatah Said bin Abi Arubah,

hadits yang diriwayatkanaya adalah tsiqah dan bisa dijadikau hrijrtl

kebauyakan ulama hadits mergatakan bahwa ia adalah efasg tsiqah, yang

t'Itid, Iua\T, r. s7s$
"&id, Iuz I p. S?-Ss
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metrgataliaa demikian adalah lbau Main, An-Nasai, Abu &n'ah, Abu

Hatim, At-Ajaly dan Ibnu Ady. Ia wafat tahutr 155 H. '3

Dsngan demikian maka dapat dik*akan bahrrra Said bin Abi

Arubah adalatr seoraag ulma yang shalsh dar tsiqah

Amrbh Syuaib

Telah diktmukskan bahwa.A,mr bia Sy,ruib adalah tsrmasuk oreg yatrg

tsiqah daa shaletr" Meskipuu beberrya hadits ada yang dianggap dlaif

Namur lJ iui merupakar yang sering dialffii ulama lain, sehingga

neskipun ia menrpunyai hadits dlaif ia tetry dapat diarggap sebagai

oreg yaug benr haditsnya

Aeiril Ahwal

Ia adalah Amiril Ahwal bh Abdil Wahid Al-Ahwal Al-Bashrlr Ia

adalah seortrrg SyaiLh diakhir masa tabi'iu. Ibnu Hibbm, dalam kitab

Tsiqatut Tabiin nrengatakan bahwa hadits yang dit'iwayatkan ohh Amfu'

biu Abdul Wahhab dari Aidh bin Umar kenrudian diriwayatkan oleh

Asyhab dan dipindah oleh Uqaili dari Abdullah bin Atrmad dari ayahny4

maka hadiEnya tidak kuat atau dlait hanya Ibnu Hibban yang

mengatakan bahwa ia adalah tsiqah- 
ra

Dtngan demikias, maka dryat diketahui ada glarns yang

nrengatakau bahrva hadilt Amiril Ahwal adalah dtaif Dengau demikian

_\.

t'Ibid, Juz rV, p. 56--57
* 

&!d, h," V, p. 76
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berarti ia bukan termasuk orang yang terpercaya dan k*ang benr

haditsaya atau paling tidak ia adalah oraog pag diperselisil&ar oleh para

ulama tentang dirinya sebagai orang yaag tsiqatr- Hal ini berarti bahlva

Anriril Aftwal adalah ot'nng yang lemah atau dlaif

6. Abilri

Ia adalatr Syuuib bin Muhamnrad bin Abdillah biu funr bin futr,

ia adalah pemiryin pertama dikalangan pendudukan Thaif: Al-Bukhari

dan Abu Daud meugatakan bahwa dia tidak panah menerima dari Jaddihi

dan Abihi. Ibnu Hibban nrenyebut pula bahlr'a dia peruah meaerfuua

hadits dari Jaddihi. Tupi hal isi tidalr menjandu bahwa haditsnya adalah

shahih daa kalar dia dikatakan pernah menerima hadits dari Abihi adalah

tidak benar atau mardud-

1. Jaddihi 
1

Ia adalah hluhanrmad biu Abdillab" Ia adalah seorang ularua yang

dip*'selisitrkan apakah ia peruah nerilrrayatkan hadits atau tid.rk Ibnu

Yunus dan Al-Azraqi mengatakan bahwa ia pemah melaksanakau thawaf

bersema Abdullah bin Amr bin Ash" lcemudian ia neuyebutkan sejarah

kepadaaya deagan menyebutkan sejarah ini maka diroungkinkan adanya

puriwayatan anta'a keduanya hlenmut riwayat Abu Daud menyebutkan

batnva disebagian haditsnya ada yang mrful daa $enurut Imam Ahmad

dia hanya merupa&an seorang ualama yang baik Adz-Dzahabi dalam
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kitab mizannya meugatakanbahwa Muhammad biu Abdillab tidak Pernah

meriwayatkan hadits shrih dan ia adalahulanra yang tidak telttnal. 5r

Dui uraioan diatas dapd diketahui bahwa Jaddihi (Mlhammad

bitr Abdillsh) adalah teruasuk seot'afit ularua yang shaleh ddl tetpecaya,

karetra ularua yatrg ruetrcatat dia tidak diketahui alasaffiya secara jele

s*hingga tidak dafat membultikan dia sebagai orillg yang tercela atau

dlaif

Rawi-rawi Hadits ke empd:

1. Abu Bakar bh Abi Slnaibah

Ia adalah Abdutlah bin hluhaumad bin Abi Syaibah Ibratrim biu

tTsman bin Khewatq' Al-Abbas5' Ililaulahua Abu Bakar Al-Ildidh rtl'

Ifufy. Ia jujur dm teqpecaya Ia adalah oraog yang berilmu pengetahuan

da meayandang gelu Al-hatidh. B*yuk ulama )'mg memandang bahwa

ia adalah ot'qg yang kokoh hafalannya, tsiqah daa benu haditsuya Imam

Bukhari meriwayatkau hadits da.i padanya sebanyak 30 hadits dan Intam

Musliu meriwayatkau hadits dari padanya 1540 buah hadik. Ia wafat

tahun 23J IL

Dengar demikian, maka dryat diketahui bahwa Abu Bakar bin

Abi syaibah adalah ff.ffig yang shalefi kokoh hafalannya dau teqpecaya.

Dari rnaiaa mBrgeoai pribadi-pribadi rmri-ra,vi hadits kslima

dapat diketahui bahwa hadits ke-lima adalah hadits shahih karena hadits

'Ud, LrzDi, p 51-62
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keJiroa iai diriwayatkar dari rawi-rawi ymg shaleh dan tapecaya atau

tsiqah-

Abu Usman

Ia adalah ularua yarg paling berilmu dan paling bijaksaua

dikalurgaa penduduk htrah. Ia kokoh ingatannya, dlabitlt, shabih

haditsnya" cerdik, jujur dm banyak haditsnya Bar.ryak ualama yang

nemandang hahwa ia adalah dlabiflL diantarmya ialah Hambal bis Ishaq,

Ilbadah, Ibnu Saad, Al-Ajali. Iawafattahuu ?01 H. 15

Dengan daruikiaq maka dryat diketahui bahrva Abu Uca&ah

adalah termazuk ffang yangtsiqah.

3. Auf

Ia adalah Auf bin Abi Jamilah Al-Adi Al-Hijri. Ia bmyak

meriwayatkan hadits, ju_iur, kokoh hafalannya das haditsnya shahih.

Eanyak pua ulanta yang urengatakau bahwa ia adalah ulaura hadits yang

tsiqah" l-ang urengatakan drmikim diaotaranya ialah Abdullah bin

Ahmad, Ibnu Maiq Au-Nasai dat Ibnu Said. Ia wafat tahun 146 It 16

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Artr adalah ulama yang

shaleh dan terperctlra stau tsiqah-

" &i!!, Itrc XII, p. 2$8-291

"&d, luz11ltr, p. 14$-149
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Iftillas

Ia adalah Khillas biu Al-Hijri. Ia adalah salah seoro,r,E tabiin 1'ang

dipandang oleh sebagian besar ulama sebagai orug yang tsiqah. Ia

boryak meriwayatkan hadits sttahill akan tetapi Abu Daud mtndengtr

perturyaan dari Ahmad, bahrara Khillas saqla s*kali tidak pu'nah

meneriea hadits dri Abu Hurairah- Kata Abu Zur'ah ia hanya msnsrima

hadib dtri AIi-

Abu Hurairah

Ia adalah Abu Hurairah Ad-Dausy Al-Yaman5 ia adalah salah

seonug sahabatNabi SArff. Ia neriwayatkan hadits dri Nabi SAW, Abu

Bakr, Umr dm tlbay bin Ka'ab, ia adalah seoamg ulama riqih yaag

luas pengetahuannlq kareua itu maka ia dianglnt meniadi mufti di

Yamaa Ia rajin beribadah dan tarvadlu'. Iman Al-Bukhari uengatakan

bahlva sebanyak 800 ularua nruriw'ayatkan hadits dari pada dia. Ia !\,afat

iahun 59Il i8

Dengau demikian, maka dapat diketahui bahura Abu Hurairah

adalah s€oraqg yaug luas pengetahuanuya, shaleh dan terpercaya

5.

I .Rarryr-ra'vtrr Hadits be lima

1. Muh,.rmnrad bin Ahmad Ash-Soidalmy

Ia achlah ularua yang jujrr, demikian meuutl( Abu Hatim.

t'&id, Iua )ttr, p. 258-291



81

Menurut Abu AIy An-Naisabtrf ia adalalr srilE yang takrs kepada Allah

dar ia adalah $eorrmg Hufadh dikalmgan peududuk Jajirah Ia wallf

tahun 810 H.5e

Deogan demikiar, maka dapat diketahui bahwa Muhamurad bin

Ahmad Ash-Shoidal*y adalah ot'rurg jujur dan -te.tpercaya.

Du'i selunrh pembahasan tentang pribadi para rari hadits ke-

sembilail adalah hadits dli{ karena hadits iui diantara rawinya ada yang

dlai{, yaitu Al-Mutsmna Ibau fu h-Shabah-

Muhamnadbiu Salaumh

Ia adalah ulana ymg alim dan ruempunyai keutafilaatr serta

keahliadibidmg hadits mtagenai periwatmya dan dalam bidang fatwa

Abu Zr'ah mengatakan bahwa pra ulama tidak berselisih peadapat

tentaag krdamaan dan ktkokohan hafalannya An-Nasa'I Ibnu Sa'ad dan

Al-'Ajaly nrengatakan bahwa ia adalah oftuxg yang tsaqah. Ia wald tahun

lgl H.68

Deugan demikia& maka dapat diketahui batrura Muh"mmad bin

Salffiah adalah orang tsiqatr

3. Al-Ivftrtsilnah lbnush-Shsbah

Ia adalah starnn ymg memiliki hadits yang iadah, demikiau

menutut peudapat Abu Zrr'ah hlenund Abba Adz-Dausy, ia adalah

LoEL p. 84-$6
LrzLri, p.771-172.

t'&l!,
tln'rri!9'
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ulama yang tsiqah" akan tetapi bmyak ulama yang meogatakau bahrva ia

adalah dlaitr Imam Turmudzi mengatakan bahwa ia dlaif Akau tetaPi

menurut An-Nasa'I ia arlalah tsiqatr- Para Imam Mukqaddimin

merganggap ia dlaif Ibnu Sa'ad meogatakan bahwa hadits-hadits dia

adalah dlai{ demikiar pula meuurf 'Atho', Datu Quthni, Ibnu 'Atrrltlar,

As-Saji sangat medla'ifkannya I\denurrfr Abu Ahmad Al-Hakim ia tidak

kuat Ia wdat tahun 149 }f 6l 
'

Dengan demikian, maka dapat dilatahui bahwa Al-Mutsmna

Ibnu Ash-Shobah adalah oreg dla'if kuena keburyakar ulanra

memandanguya dla'if

4. Abu Hurairalt

Telah diketahui bahwa Abu Hurairah adalah orailg yang shaleh

dan amat terpercaya.

D. Nilsi L{atan Hadits

Di mtra hadits - hadits shahih ialah matannya tidak syadz du illat yakni

tidak berlawanan dengan Al-Qur'm" tidakbedawman dengan hadits yang lebih kuat,

tidak berlawuran dengan ijma', tidak berlawanur deugan akal yang sehat dau dapat

dikompromikan dengan mudah, oleh karena itu, maka suatupenelitian tertadap suatu

matan hadits harus diteliti dari segi berbagai {Baeatil xyarat hadits shaheli

sebagainraaa tet's*.but diatas. Akan tetarpi mengiugat kemarnpuan yang tet'bats, ntaka

ttHd, I*x, p.32-li
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di siei penelitian matau hanya ditiniau dari &ra segi, yaitu : dari rasio dan dari segi

Al-Qur'an.

Perlu dikemukakau bahwa hadits-hadits teutang hibah yeng terdapat di

dalam Sunan Ibuu Majah. s*nuanya (5 buah hadits tersebut diatas) ada te.rs*bry di

b*rbagai kitab hadits, oleh karena itu, maka dapat di katakao bahwa hadits-hadits

tentang hibah 1'aag terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah, fllsuuntr bahasanya

cukup bailq krena dengan dimuatnya hadits - hadits tentang hibah tersebut di dalam

kitab lain berilti susuffLn bahasa yang dipergunakan dirasa cukup baik Oleh kareua

ihr , maka dalanr masalfih penrbahasan rnatan id tidak dikeruukakan meugmai

tirjaum matan dari segr $usunf,ri bahasarya"

Adryun tinjauan matan dari dua segi terssebut adalah sebagai berikd :

a Tinjarnn matan hadits dari segi rasio (aliaal sehat).

l. I{adits Pertama

Pada hdits yang pedaura betisi petnyataaan bahwa ayah Nu'nrau

nenrohon pu'saksian kepada Nabi SAIV mengenai pemberian kekayaaunya

k*p"d" Nu'mau, tetapi Nsbi SAW rnenalak dan uatuk reemohon persaksian

kepaada,orang lai& IIal ini disebabkan kuena hanlo uemberi kekayannya

kepada Nu'man saj4 sedugkaa anak - anakrya yang lair tidak djberi

kekayaannya s*bagaimana ymg dibuikan kepada Nu'uar. Dan pada hadits

yang keduq Nabi SAW menyuruh kryada ayth.Nu'uran untuk rnenganrbil

harta kekayaffioya yang telah diberikan kopada nu'man.
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TanggqpanNabi sAW yang terkandung di dalur hadits yang petanra dan

ke dua adalatr logis atau dryat di terima oleh alial, sebab apa yant dierbuat oleh

ayah Hu'man" kalau ditinjau $rcara umum adalah k**g bijalssana, bultinya

dia harya rnefirbe.rikas kekayaan kepada Nu'ntan saja dan tidak aremberikan

kepada anak - anaknya yang lain sebagaimaua yang dia{u'kan oleh Nabi

SAIV di mana kebijaksanaan Nabi SAW tersebut menghendaki adanya

pemerdaan pemberim hibah terhadap semua anaknya yang mutrgkin akan

berakibat terciptmya sebuah perdamaian dimtra stsflna saudara

2. .{adifs be dua dan lw-tiga

Pada hadits yaug ke dua dat ke tiga nempunyai pmgertian bahwa

pemberria s€seorurg itu tidak boleh di trik kembali, tetapi pernberian orilg

tua terhadap mknya boleh ditarik kembali.

Peral'ataan Nabi SAW yang tercantum di dalam hadits ke tiga dan ka

rnryat adalah logis" kuena msfirang tidak sepatutnya bagi seseorang yailE

memberikau sesuatu untuk di tarik ketrlbali. Kemudian meagetrai peruberiur

segyffit ayah boleh ditafik kembali adatah juga logis, kresa pada hakekatnya

mak itu adatah milik orang tuq sehingga apa yang dimiliki oleh aaak otomatis

merupakan tauggungjawab dui otrmg tua (ayah)-

-3. .{odifs be e*tpat

Pada hadits ke s&pat uerryunayi ptnge*iaa, bahwa l{abi SAW

msmberikan PeruIuPamaan atal gambrffi mengeoai seseormg yaag menarik
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kembali pemberimnya adalah sebagaimana aniiag memakan muntahnya

kembali.

Penrrnpamaan atau gambaaran yang diberikan oleL Nabi SAW yang

tercantum dalam hadits ke lima, ke ena$r dau ke tujuh adalah logis, karrna

pe.mberim yang di tat'ik kembali menrpakan perbuatan yaag trlenyakitkan hati

terhadap orilH yant mEilerimanl,a dan menryakan perbuatan yang tidak baik

dan tidak punya peri kemanuasiaan Jadi menryakan suatu hal yaug wajar

apabila perbuatan itu di umpamakan dengan perbuatan anjing yang menjilat

uruntahnya kembali, kr.eaa anjiug dan sekaligus muutahrya uretlpakan buarg

aajis mughalladhoh, sehingga patr$lah ryabila di jadiftan sebagai lmbang dari

perbuatan yarg tidak baik

-I. I{adfs be lima

Dalam haditg ke lima di katakaa bahwa seorang iski tidak boleh

uremberikau kekayaannya totpa seizin suarni-

Pmryataar Nabi SAW diatas adalah logis" krena iski berada di balvah

pimpinan zuami, oleh ka'ffia itu, maka segala apa yang di Pefbuat oleh ist'i

harus di ketahui oleh suami, baik pimpiuau kelurga mauPutr sebagai anggota

keluarg, sehingga aPa yang dipertuat oleh iski daPd di ketahui oleh semua

anggota keluarga

b. MatanHadits di tiajau IbIemmS Al-Qrr'ar

Untuk meagetahui hadits shahih atau tidak, maka juga harus ditinjau

mrnuut Al-Qrr.an Jika sesuai deagan At-Qw'aa maka berarti shahih daan
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-iika menyalahi Al-Qur'an maka berati dla'if Untuk itu maka di siui akan di

bahas mengenai matan hadits di tinjau menurut Al-Qrn'an yaitu sebagai

berilut:

1. Hadit-q Pettama

Di dalmr hadits yang pertama di sebutkan bahwa Nabi SAW

menolak permohouan ayah Nu'man uutuk mempersalsikan pemberian

hartanya kepada Nu'man kuena pemberiaanya hanya kup"d Nu'mar sa-i4

sedmgku auak - anakaya yang lain tidak di b*ri bagian Penolakatr Nabi

SAW tersebuttwsirat dalam sab*rnyayarg metryuruh ayah Nu'man untuk

mita pet'saksim kopada orffrg lain ssalhNabi SA$/-

Tuggryan Nabi SAW yang demikian ini, secara tidak langsung

mengandung a_iaran atau perintah bahr*'a bendaknya seorarg ayah

bettindak adit terhadap sernua anaknya dalam pemberian masalah heta

Jadi yang di kehendaki oleh hadits dalarn penrberian yang pe.rtanra iui

ialah masalf,h keadilan Masalatl keadilsn id di dalam Al-Qur'an

disebutkari:

o?
W\' irlb t';5 r St :i.$'t$V

..ltrIahai orilg - or-Eag yang beriman, jadikanlah kamu o1ailg yeg

bmat'-benat'penegak keadilan" (Q.S. Ao-Nisa' 135) 
6?

ttDeput*'ren Ageme E[, Or.t-:it, p- 140
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Maksud avat di atas adalah bahrrya orang - orang yang beriman

harus menjadi penegak keadilur, tidak boleh bffat sebelsh atau ueruihak

kepada salah satu pihak, agar tercipta zuatu pedamaian yang dikehenclaki

cteh Allah Hal ini sebagaimana di sebuikan clalacn firrnanNya :

epi* dw ; 
-*,eqt'ylcf 

f.Q V ;is ;' "$ ;

"Tidak ada kebaikaa pada kebanyakan bisikao - bisikar mereka

kecuali bisikm dari orarg yang m€nltruh (manusia) mtmbri sedekah

atau berbuat ma'ruf_ atau meugadakaa perdamaiur di antara manusid'
(Q.5. tu-nisa' 114;63

Di dalam ayat ytag lain disebutkan .

o\..r r: 
r\ rrt \7fi tr,,h, #, ((-o

* Sebab itr bertaguralah kepada Allah dan pebikilah pe*ubungan

dimtaa sesamanlu" (Q.S. Al-Anfal U 
64

Di dalam ayat lain lagi disebutkan:

"'got |:, tbit'-;;4 L' fu3i(6,.
" Sesungguhnya oi'arg - traag ntu'udn adalah ba'saudarq maka

duraikanlah di antara kedua saudaamu" (Q.S.Al-Hujrat 10) "
Dengan demikia& maka daPat dikatakan bahwa matan hadits yang

putanra adalah benat'atau baik di tinjau nrenunfi Al-Qur'an

6i rlp.t:it, p 122.* hs&., p. 140
t5 op.ct, p.'q46
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Harirts Ke dua

Di dalm hadits yang ke dua di sebutkas bahrrya Nabi gAW tidak

mengahalalkan pemberian seseoratrE yang di tuik kembali, kecuali

penrberim seoraog ayah kepatLl aaaknya-

Pmgecualian di atas urempunyai arti bahwa pemberiu sEfi'ang

ayah kepada anaknya boleh dituik kerubali. Kebolehatr penarikan kembali

peuberim seoratrg ayah kepada arakuya itu dapat dikatagotikaa seb4gai

*Bimll \Yaldaid' atau bettuat bakti kepada kedua oraag tua

Mengenai pettuatanbakti seornrg anak kpada oratg tua ini dalanr

AJ-QJr'an di sebutkan :

rL*1 * )$Y, U y\6,b'{",i6 C.r'
" Serubahlah Allah dan janganlah karnu mempersekutukan Allah

dengan sesuatu dan berbuat baiklsh kepada kedua orffig tua ibu bapaknyd'

(Q.S. An-Nisa' 36) 
s

Dalur ayat yurg lain disebutkan :

L(:t i';:ALV.r3:\#;i,
,'Dilt kaui wajibkan ruanusia (berbuat) kebaikan kepacla dua ormg

ibu bapaknyd' (Q.S. Al-Ankabut 8) "

to fh.L:il, p. 123

" QE;;!-, p- 629
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' ilue'r,i; t J C; ;'A'i;t|6,'b&it;t i''
,O::):)i)'P'it*o+

,#'3,

"Dao kami pedntahkan krpada filaausia tet'hadry dua crarg tra (ibu

bapak) ; ibunya telah mengi&rngnya dalam kea{aan lemah yun'

be.*anrUan lemah dil m*yapihnya dalam dua tahun, bersyrilcudah

kepada-Ku dan kepada oraog-^tua ibu bapakrnu, hanya kepa Ku lah

ii*'*ruJi' (Q. 5. Al-Luqmffi ,oi:t

D*g.* de$ikiaa maka dapat dikatakan batmra kandungan hadit$

ke tiga tersebr$ diatas ada relevansinya dengan ayat Al-Qur'm- Ini beruti

bahwa natan haclits yang ke tiga tersebut adalah benr atau baik di tinjau

msaurut AI-Qur'an

3. I{adifs l"e figa

Hadits ke-tiga mempunyai peng8rtia't saula dengan hadits

yang ke-tiga Dengan demikiar naka dryat dikatakan bahwa hadits ke-

erupat tersebut diatas acla relevaosinya dengan ayat-ayat Al-Qur'at Ini

berati bahwa hadits yang ke-enrpat tersebut adalab berar atar baik

ditinjal menurut Al-Qur' an.

4. IIadrr Ie e4pat

Diclalan hadits yaug ke-eupat diterongkan baluva psrurryarnaatr

tlrr-illf; arenatik keurbali penrbetianuya adal$ sepetti orang yaug nreurakau

nuntahnya sencliri. Deruiki6o iri menpunyai pengutian bahrva suatu

* oq.c$-, p.6-s4
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pemberiur atau shadaqah itu tidal boleh ditarik kembali atar dibatalkan

Mengenai hal ini didalarn Al-Qr:r'an disebutkan :

d'I'1r""-;O'W'kW32'5frA'$'\i;I
..hai ofillg-oratrg yaoE beriruaq jarganlah kauu menghilaug

(pahala) sedekahmu^delsan *] *:I:PH$-menyebut dan menyakiti (perasaan

si prnet'ima). (Q.S-Al-Eaquah 2Sl) "

u'r'irV-T'J f ;t,,* +"{ Gt L' &#' 6 {'i
G{ibYt'#'

,.ft-mg-oraog y8llg maulkahkar hartanya di jalan Allah, kemudiafl

mercka tidak rrengiriosr upu yaag dinaftahkan itu dengan mlyeb9!-

il"it#;Hly;annya 
dau meryakiti (perasam si peaerinra)"' (Q'5' AI-

Dengan adanya kesezuaim autara kaadungan hadits dan Al-Qrr'an,

maka dapat dikatakan bahwa hadits ke-lima diatas adalah beur atau tidak

ditinju meuutt Al-Qur' atr

J. rl'adlfske lintd

DaIm hadits ke-lima disebutkan bahwa sesrffig i$ei tidak boleh

memberikah hu** beudanya tanpa seizin suaminya Sabda Nabi SAW

yang clemikiur iui aclalatr beralasur, karena suami adalatr pemimpin rumah

tangga Sebagai ssortrlg penrirnpin ia harus mengetahui segala apa yafig

i{ {rs.rlil, F.66
'o gp&, p- 66
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dilakukan oleh sesrang istri yang berada dibawah pimpinannya Hal ini

se-iatm deogun a,vat Al-Qu"an yangberbuuyi sebagai berikut :

"* -y' W il' Ua \,g t -!"'c,'t i{'b'x,;r

"Ka&u laki-laki ifir adalah pemirpin bagi kaum wuita, oleh krena
Allah telah melebihkan sebagian,mereka (lalm-laki) atas bagran -yryg.lain
i"'*it t dan kareaa (laki-l-aki) telah &enIkahkil sebagiu dari huta

nereka Sebab iru maka rt,oiia yang shaleh ialah yang taat kepada Allah

lagi memelihra diri dibalik penrbelakangat lugpunya, oleh karma Allah

telah neruelihata (mereka|'(Q.S- An-Nisa' 34) "

Dengan adanya kesesuaim antara kandungan hadits dan Al-Qw'an,

maka dryat dikatan bahwa matao hadits ke-sembilm didas adalatr benar

atar baik ditinjau menunrt Al-Qur'a*

E, Kehuijahan l{adits

Segala hadits maqbul itu wajib diterima, demikian ueutrr* paadapat

Juuhur ularua. sedangkan Maqbul itu ada 4 macam ; Shahih Lidzatihi, shahih

Lighairihi, Hasm Lidzatihi dan Hasan Lighairihi-

Dmgan demikiar kehujjahan hadits-hadiLq tentaag hibah dalam Sunau Ibnu

IlIajah iui erat s*ali dmgan pengetahuan tentaag nilai-nitai hadits itu sendiri-

W \VL,"W'; tlriru .d,1"" 

Yt Vg

b'v*V

" g&.ft-, p- 12.3
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Be'kenail dengat hal tersebut diatas, maka hadits-hadits tentang hibah

dalur $unan Ibnu Majah bila ditihat dm'i kehujahannya secafa terperiuci adalah

sebagai berikrt:

fi'adifs .Ferfrrrno

Hadits yang pertama nilaiuya adalah shahih dan terurasuk katagori hadiLc

maqbul, maka hadits yary pettama ini dapat dipakai sebagai Huliah.

Haa'ifs le dua

Demikian -iuga dengaa hadits yang ke-du4 juga bernilai hsdiE shahitL jadi

hadits yang ke-tigajuga dapat dipakai Hujjah'

t'odifs be tiga

Hadits yang ke-tiga nilainya adalah dla'if dau mungkar, akan tetryi hadits

ke-empat iai meryunyai muttabi'. oleh kuenauya maka hadits Hasan Lighairihi'

hadits yang ke-enryat dryat dipakai untuk dasar atau hu-flah

.L'odiis ke ertPof

Hadits ke-eryat adalah nilainya shahih, oleh kareua itu maka hadils yang ke-

lima ini dapat dipakai sebagai Hujjah"

Hadits be lima

Hadits yang ke-tima nilainya adalah dla'it akaa tetapi hadits ke-sembilan ini

meurpuuyai h{uttabi" oleh kre.nauya dapat dikatakan sebqgai hadits lla'qan

Ligharihi, dengau demikian maka hadiLc ke-str$ilil id dspd juga dipakai setiagai

Huliah-


